BAB IV

PEMBAHASAN DAN EVALUASI

A. Pembahasan

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu bentuk pendidikan ilmu
kemasyarakatan yang harus dipahami oleh seluruh mahasiswa. Dengan cara seperti
ini, mahasiswa akan merasa lebih terdidik untuk menghadapi permasalahan yang
muncul di dalam masyarakat serta lebih peka terhadap lingkungannya sendiri.
Dengan dilandasi kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi, rasa pengabdian
yang tulus terhadap Bangsa dan Negara untuk mengejar keterbelakangan yang
dialami dan kemampuan berinteraksi sosial yang baik yang didukung oleh
pemahaman masalah serta pemecahan masalah secara sistematis, pragmatis, dan
fleksibel dipastikan akan membawa perubahan-perubahan positif dalam berbagai
bidang baik fisik maupun non fisik atau mental maupun spiritual.

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta
periode LXI tahun akademik 2016/2017. Divisi I.A.1 yang berlokasi di Kelurahan
Baran Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang Jawa Tengah. Dilaksanakan
mulai tanggal 23 Januari 2017 sampai dengan 21 Februari 2017. Adapun sarana dan
prasarana kerja yang kami susun sebelum melaksanakan KKN di Kelurahan Baran

Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang Jawa Tengah adalah sebagai berikut:
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1. Kegiatan Terlaksana
Semua kegiatan yang direncanakan dapat terlaksana dengan baik
meskipun dalam pelaksanaannya beberapa kegiatan tidak terlaksana sesuai
dengan jadwal perencanaan, hal ini dikarenakan dengan penyesuaian jadwal
kegiatan masyarakat. Kegiatan-kegiatan yang terlaksana antara lain:
A. Bidang Keilmuan dan Bimbingan Belajar
1. Penyelenggaraan Alat Peraga Matematika
Penyelenggaraan alat peraga matematika terlaksana pada
tanggal 29 Januari 2017 yang ditujukan kepada anak-anak kelas 4
dan 5 SD yang berjumlah 6 anak bertempat di pendopo samping
masjid Al-Muttagien. Peyelenggaraan alat peraga matematika
bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada siswa agar
terbiasa menggunakan alat peraga sebagai alternatif lain dalam
belajar matematika selain itu juga menambah wawasan serta
kreativitas siswa yang tidak dipelajari di sekolah. Teknis
pelaksanaan pertama yaitu dengan cara mensosialisasikan macam-
macam alat peraga matematika kemudian mempraktekkan
pembuatan alat peraga matematika seperti rangka kubus dan limas
lalu diterapkan rumus matematika dari alat peraga yang sudah

dibuat.
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2. Pelaksanaan Pelatihan Membuat Cerita Berantai

Kegiatan ini diharapkan dapat menberikan pengetahuan dan
pengalaman kepada anak- anak SD dan sebagai sarana belajar untuk
meningkatkan kreatifitas siswa untuk menciptakan kemampuan
membuat cerita berdasarkan topik ataupun gambar. Kegiatan ini
dilaksanakan pada hari jumat, 27 Januari 2017 bertempat di
pendopo sebelah masjid Al-Muttagien, berdurasi 100 menit, dengan
peserta yaitu anak- anak berjumlah 10 orang.

3. Penyelenggaraan English For Fun

Penyelenggaraan English for fun bertujuan untuk memberikan
motivasi kepada para siswa akan pentingnya bahasa inggris. Dengan
kegiatan belajar English For Fun diharapkan para siswa dapat
dengan mudah mempelajari bahasa inggris sambil bermain yaitu “
Listen and Do” agar kegiatan belajar tidak monoton atau
membosankan. Kegiatan belajar ini diterapkan untuk para siswa-
siswi SMP di kelurahan Baran. Yang dilaksanakan pada tanggal 27
Januari 2017 bertempat di pendopo sebelah masjid Al-Muttagien
dengan peserta berjumlah 8 orang. Teknis pelaksanaan kegiatan ini
dimulai dengan mahasiswa KKN (guru bimbel) menyebutkan kata-
kata bahasa inggris kemudian siswa diminta untuk menyimak dan
menjawab secara cepat bagaimana cara pengucapan kata tersebut

dengan benar.
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4. Penyelenggaran PHBS
Pada program kerja bidang ini ada dua kegiatan yang
dilaksanakan yaitu:
a) Penyuluhan Diare

Memberikan informasi mengenai diare dan
penanggulanganya yang ditujukan untuk ibu-ibu PKK di
Kelurahan Baran. Informasi penanggulangan yang diberikan
berupa pengobatan swamedikasi atau pengobatan sendiri
yang bisa dilakukan tanpa resep dokter, serta pengobatan
dengan menggunakan herbal. Kegiatan ini dilaksanakan
pada hari senin tanggal 30 Januari 2017 bertempat di Balai
Kantor Kelurahan Baran, berdurasi 100 menit, dengan

peserta yaitu ibu-ibu pkk berjumlah 20 orang

b) Penyuluhan Gerakan Sadar Sehat P3K untuk Anak-anak

Upaya p3k yang ditujukan untuk anak-anak.
Kegiatan ini bertujuan untuk melatih kecakapan anak-anak
dalam melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan
yang mengalami luka ringan kegiatan ini diisi dengan
penyuluhan dan juga simulasi. Waktu pelaksanaan kegiatan
pada hari rabu tanggal 1 Februari 2017 bertempat di pendopo
sebelah masjid Al-Muttagien dengan peserta anak-anak yang
berjumlah 20 orang, kegiatan ini dilakukan dengan durasi 50

menit , dilaksanakan pemberian informasi mengenai p3kK,
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jenis-jenis luka serta manfaat penanganan luka dan cara
penanganan luka dengan baik.
5. Penyuluhan DAGUSIBU

Obat merupakan racun jika tidak digunakan dengan dosis
dan cara yang tepat. Hal ini akna membahayakan jika masyarakat
tidak memiliki pengetahuan langkah tepat dalam pengelolaan obat.
Penyuluhan gerakan keluarga sadar obat atau DAGUSIBU
(Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang). Obat dengan baik dan
benar menjadi langkah strategis untuk penanggulangan hal tersebut.
Program ini dilaksanakan untuk mendukung gerakan yang sedang
digaungka oleh IAI (lkatan Apoteker Indonesia) sebagai bentuk
penyadaran masyarakat tentang obat-obatan. Kegiatan penyuluhan
ini dilaksanakan 1 kali. Penyuluhan dilaksanakan hari Jum’at 10
Februari 2017, bertempat di Rumah Bapak Lurah Baran dengan
peserta Ibu-1bu PKK Kelurahan Baran berjumlah 30 orang.

6. Pelatihan Apoteker Cilik

Pelatihan apoteker cilik ini bertujuan untuk mengenalkan
profesi apoteker kepada anak-anak agar mengetahui apa yang
dimaksud dengan apoteker apa yang dikerjakan oleh apoteker dan
bagaimana cara pengolahan, peracikan,informasi obat dan distribusi
obat obat (khususnya puyer) dengan baik dan benar. Pelatihan

dilaksanakan hari sabtu 4 Februari 2017, bertempat di pendopo
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sebelah masjid Al-Muttagien dengan peserta anak — anak RW 01
Baran Gembyang berjumlah 20 orang, dengan durasi 150 menit.
7. Tes Buta Warna

Penyelenggaraan tes buta warna seharusnya dilaksanakan
pada tanggal 1 Februari tetapi kegiatan ini baru diselenggarakan
pada tanggal 2 Februari 2017 yang ditunjukkan bagi anak-anak TK
dan SD terdiri dari 8 anak yang bertempat di pendopo sebelah masjid
Al-Muttagien. Kegiatan ini bertujuan untuk mendeteksi sejakdini
buta warna, mengenalkan buta warna dan untuk mengetahui
kenormalan penglihatan pada anak-anak. Teknis pelaksanaan
kegiatan ini anak-anak diperlihatkan sebuah buku yang berisi angka
dan pola dengan titik-titik warna yang sudah ditentukan, buku
tersebut bernama Buku Ishihara. Hasil yang diperoleh anak-anak
yang ditest tidak menderita buta warna. Mereka semua normal
penglihatannya.

8. Pelatihan Pembuatan Herbarium

Pelatihan Pembuatan Herbarium dilaksanakan pada tanggal
3 Februari 2017 yang diikuti oleh 5 siswa SMP bertempat di pendopo
sebelah masjid Al-Muttagien. Kegiatan ini dimulai dengan
memberikan materi tentang herbarium beserta alat dan bahan,
bagian-bagian pada tumbuhandan cara untuk mengawetkan bagian
organ tumbuhan seperti daun lalu mempraktekkan secara langsung

pembuatan herbarium dengan tumbuhan-tumbuhan di lingkungan
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sekitar. Kemudian anak-anak mencari satu tanaman berupa rumput-
rumputan untuk dijadikan herbarium. Setelah itu daun tersebut
ditempel di kertas manila dan dibungkus oleh kertas kemudian
dikeringkanlalu dideskripsikan bagian-bagian tanaman yang sudah
diawetkan.
Layanan Bimbingan Kelompok

Dalam layanan bimbingan kelompok terdapat 3 bidang yang
diberikan. Yaitu bidang social, bidang karir, dan bidang pribadi.

a) Bidang social

Pada layanan bimbingan kelompok bidang social
menggunakan teknik simulations games bertempat di pendopo
dekat masjid Al-Muttagien. Tujuan dari games ini adalah agar
anak-anak mampu menjalin kerja sama dengan tim dan juga
mampu memecahkan masalah dalam tim.

Games yang pertama adalah game puzzle Koran,
terlaksana pada tanggal 30 Januari 2017 dengan sasaran anak-
anak di RW 1 jumlah anak-anaknya ada 10 anak dengan
frekuensi 50menit. Teknis kegiatan dalam games puzzle koran
adalah pertama anak-anak dibagi menjadi dua tim, kemudian
masing-masing tim diberikan Koran yang kemudian dipotong
persegi. Selanjutnya masing-masing tim harus menyusun

Koran sesuai gambar sebelum dipotong-potong. Tim yang
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paling cepat menyelesaikan puzzle itulah tim yang jadi
pemenang.

Kemudian games yang kedua adalah games borgol,
terlaksana pada tanggal 04 Februari 2017 dengan sasaran
anak-anak di RW 1 jumlah anak-anaknya ada 8 anak dengan
frekuensi 50menit, Teknis kegiatan dalam games borgol
adalah pertama anak-anak dibagi menjadi dua tim, kemudian
masing-masing tim memilih dua orang temannya untuk
tangannya diikat. Kemudian masing-masing tim harus bisa
membebaskan temannya yang diikat tanpa melepaskan
ikatan dengan memotong tali. Tim yang menang adalah tim
yang cepat melepaskan tali.

Kemudian games yang ketiga adalah games gambar
bersambung, terlaksana pada tanggal 11 Februari 2017
dengan sasaran anak-anak di RW 1 jumlah anak-anaknya ada
8 anak dengan frekuensi 50 menit. Teknis kegiatan dalam
games ini adalah pertama anak-anak dibagi menjadi dua tim.
Kemudian perwakilan masing-masing tim maju terlebih
dahulu untuk menggambar. Dan selanjutnya diteruskan oleh
anggota. Tim yang menang adalah tim yang mampu

menggambar dan menjelaskan makna dari gambarnya.

b) Bidang Karir
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Pada bidang karir ini menggunakan permainan
KOPERASI (Kotak perencanaan karir siswa), yang telah
terlaksana pada tanggal 11, 15,19 Februari 2017. Tujuan dari
permainan ini Yyaitu, agar anak-anak memahami tentang
berbagai macam profesi. Sasaran dari program ini adalah
anak-anak SD/SMP. Jumlah yang bermain dalam permainan
ini adalah 6 anak dengan frekuensi 3x50. Permainan ini
dilaksanakan ditempat yang berbeda-beda yang pertama di
pendopo sebelah masjid Al-Muttagien, balai RW 1, posko
KKN. Teknis permainannya adalah pertama anak-anak
memilih masing-masing bidak. Kemudian menentukan siapa
yang bermain dahulu dengan melemparkan dadu. Kemudian
semua bermain sampai satu putaran. Pemenangnya adalah
anak yang memiliki kartu reward terbanyak.

c) Bidang Pribadi

Pada layanan bidang pribadi adalah dengan
pemutaran video motivasi diri yang diselenggarakan di
pendopo sebelah masjid Al-Muttagien dengan frekuensi
50menit dan iikuti oleh 6 orang . Yang pertama adalah
pemutaran video “Fauziah” yang telah terlaksana pada
tanggal 21 Januari 2017. Tujuan dari pemutaran video
fauziah adalah agar anak-anak mampu menghargai dan

menyayangi orang tua. Yang kedua adalah pemutaran video
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“Lentera” yang telah terlaksana pada tanggal 29 Januari
2017. Tujuan dari pemutaran video lentera adalah agar anak-
anak mampu tetap semangat untuk menggapai mimpi
menjadi kenyataan. Yang ketiga adalah pemutaran video
“Tembilang” yang telah terlaksana pada tanggal 02 Februari
2017. Tujuan dari pemutaran video tembilang adalah agar
anak-anak mampu mensyukuri hidup dan mampu tetap
semangat dalam meraih cita-cita meski dalam kekurangan.
10. Penyuluhan Pentingnya Menabung Sejak Dini
Penyuluhan pentingnya menabung sejak dini bertujuan
meningkatkan kesadaran dan memberikan motivasi kepada para
siswa untuk rajin menabung dan hidup hemat serta agar anak
(TK/SD) mengetahui apa itu menabung dan manfaatnya serta
bagaimana cara menabung yang baik dan benar. Yang dilaksanakan
pada tanggal 27Januari 2017, yang ditujukan kepada anak — anak
TK/SD di kelurahan baran yang berjumlah 17 anak. dan bertempat
di pendopo. Teknis pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan
mensosialisasikan tentang penting nya menabung yaitu dengan
pemberian materi tentang apa itu menabung, manfaat menabung dan
bagaimana cara menabung yang baik. Kemudian kegiatan
dilanjutkan dengan melakukan simulasi menabung dengan
mempraktekan prosedur menabung di bank. Selanjutnya untuk lebih

meningkatkan semangat para siswa, kami juga memberikan award
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berupa celengan bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan yang
kami berikan.
11. Pembinaan Manajemen Waktu

Pembinaan manajemen waktu bertujuan agar anak dapat
memanfaatkan waktu sebaik mungkin dan pandai mengatur waktu.
Yang dilaksanakan pada tanggal 04 februari 2017 — 05 februari
2017, yang ditujukan kepada anak — anak TPA Al —Yusuf
dikelurahan Baran yang berjumlah 15 anak dan bertempat di
pendopo. Teknis pelaksanaan Kkegiatan ini dimulai dengan
mensosalisasikan tentang apa itu manajemen waktu, manfaat
manajemen waktu dan cara mengelola waktu dengan baik dan benar.
Kemudian keesokan harinya dilanjutkan dengan memberikan tugas
kepada anak — anak TPA untuk membuat jadwal kegiatan.

12. Pengenalan Mata Uang Indonesia Pada Tahun 1945 — 2005

Pengenalan mata uang Indonesia Indonesia pada tahun 1945
— 2005, bertujuan agar siswa dapat mengetahui sejarah mata uang di
Indonesia, macam — macam mata uang dan perbedaan nominal serta
nilai mata uang dari tahun ke tahun. Yang dilaksanakan pada tanggal
31 januari 2017, yang di tujukan kepada anak — anak SD
dikeluarahan baran yang berjumlah 12 anak dan bertempat di
pendopo. Teknis pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan

menjelaskan sejarah mata uang Indonesia tahun 1945 — 2005
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kemudian dilanjutkan dengan memperlihatkan siswa contoh mata

uang yang telah di cetak sejak tahun 1945 — 2005.

13. Pembenahan Inventaris Masjid
Pembenahan inventaris masjid merupakan suatu proses
pencatatan perlengkapan yang dimiliki oleh masjid dilaksanakan
pada tanggal 18 Februari 2017 yang ditujukkan kepada Masjid Al-
Muttagin kelurahan Baran. Perlengakapan yang dimiliki masjid
terdapat 20 perlengkapan, yaitu: Al-qur’an, kaset Al-qur’an, juz
a’ma, iqro, buku yasin, tatakan Al-qur’an, pembatas sof, mimbar,
sapu ijuk, sapu lidi, pel lantai, penyedot air, meja kecil, meja
panjang, jam besar, jam dinding, jam digital, kipas angin, sikat wc,
dan karpet.
14. Pengenalan Mata Uang ASEAN
Keilmuan pemberian penyuluhan mengenai mata uang
Asean dengan memberikan penjelasan dan memperlihatkan gambar
uang dari perwakilan negara Asean yaitu: Indonesia, Singapura,
Malaysia, Thailand, Philifina, Brunei Darussalam, Kamboja,
Vietnam, Laos, Myanmar, dan Timor Leste. Penyuluhan tersebut
dilaksanakan pada tanggal 26 Januari 2017 yang ditujukkan kepada
anak-anak TK/SD di kelurahan Baran yang berjumlah 20 orang dan
bertempat di Pendopo sebelah masjid Al-Muttagien.

15. Pemutaran Film Edukasi
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Kegiatan ini merupakan suatu pembelajaran untuk anak-
anak mengenai pentingnya menabung dan pengenalan sejarah mata
uang melalui film pendek. Kegiatan ini dilaksanakan pada 31
Januari 2017 yang ditujukkan kepada anak-anak TK/SD di
kelurahan Baran yang berjumlah 10 orang.

16. Pelatihan Pembuatan Sabun Cair untuk Ibu-lbu PKK

Pelatihan pembuatan sabun cair untuk cuci piring
dilaksanakan pada tanggal 07 Februari 2017 bertepatan denga acara
pertemuan ibu-ibu PKK di Rumah Warga Baran. Dengan peserta 25
orang ibu-ibu, diawali dengan memperkenalkan bahan-bahan
pembuat sabun cair dan menerangkan fungsi dari bahan-bahan
tersebut. Selanjutnya mempraktikkan cara pembuatan sabun cair
dengan pendampingan mahasiswa. Produk yang dibuat kemudian
dibawa pulang peserta.

17. Bimbingan Belajar

Bimbingan belajar yang dilaksanakan mencakup 9 macam
mata pelajaran utama pada mapel SD dan mapel SMP meliputi
bahasa indonesia, bahasa inggris, matematika, fisika dan biologi,

Bimbingan belajar dijadwalkan pada hari selasa-kamis.

a) Bimbingan Belajar Matematika
Program kerja ini dilaksanakan pada tanggal 26, 28, 29, 31,

Januari 2017 ,01, 02, 04, 07, 11, 12, 13, 14, 18 Februari 2017.
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b)

Bimbingan belajar dimulai setelah anak-anak pulang sekolah
atau pulang dari kegiatan TPA sesuai dengan tugas dan jumlah
anak. Biasanya dalam bimbingan belajar yang dilaksanakan,
anak meminta untuk diajari tentang suatu materi yang belum
dipahami, selain itu juga mengerjakan soal ulangan yang
dijadikan pekerjaan rumah (PR). Dalam bimbingan belajar ini
dibuat senyaman mungkin, sehingga anak bisa belajar dengan
senang dan bisa leluasa untuk tanya jawab.
Bimbingan Belajar Bahasa Indonesia

Program kerja ini dilaksanakan pada tanggal 29, 30 Januari
2017 dan 02 Februari 2017. Bimbingan belajar ditujukkan baik
siswa SD maupun SMP dan dimulai setelah anak-anak pulang
sekolah atau pulang dari kegiatan TPA sesuai dengan tugas dan
jumlah anak. Biasanya dalam bimbingan belajar yang
dilaksanakan, anak meminta untuk diajari tentang suatu materi
yang belum dipahami, selain itu juga mengerjakan soal ulangan
yang dijadikan pekerjaan rumah (PR). Dalam bimbingan belajar
ini dibuat senyaman mungkin, sehingga anak bisa belajar
dengan senang dan bisa leluasa untuk tanya jawab.
Bimbingan Belajar Biologi

Program Kerja ini dilaksanakan pada 30 Januari 2017 dan 04,
11,13, 17, 19 Februari 2017. Bimbingan belajar ini ditunjukkan

untuk siswa SMP kelas VII-1X dan dimulai setelah anak-anak
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d)

pulang sekolah atau pulang dari kegiatan TPA sesuai dengan
tugas dan jumlah anak. Biasanya dalam bimbingan belajar yang
dilaksanakan, anak meminta untuk diajari tentang suatu materi
yang belum dipahami, selain itu juga mengerjakan soal ulangan
yang dijadikan pekerjaan rumah (PR), soal-soal tryout dan
Unjian Nasional. Dalam bimbingan belajar ini dibuat senyaman
mungkin, sehingga anak bisa belajar dengan senang dan bisa
leluasa untuk tanya jawab.
Bimbingan Belajar Fisika

Program Kerja ini dilaksanakan pada 27 dan 29 Januari 2017.
Bimbingan belajar ini ditunjukkan untuk siswa SMP kelas VI1-
IX dan dimulai setelah anak-anak pulang sekolah atau pulang
dari kegiatan TPA sesuai dengan tugas dan jumlah anak.
Biasanya dalam bimbingan belajar yang dilaksanakan, anak
meminta untuk diajari tentang suatu materi yang belum
dipahami, selain itu juga mengerjakan soal ulangan yang
dijadikan pekerjaan rumah (PR), soal-soal tryout dan Unjian
Nasional. Dalam bimbingan belajar ini dibuat senyaman
mungkin, sehingga anak bisa belajar dengan senang dan bisa
leluasa untuk tanya jawab.
Bimbingan Belajar IPA SD

Program kerja ini dilaksanakan pada 26, 29 dan 30 Januari

2017. Bimbingan belajar IPA ini ditunjukkan khusus siswa SD
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9)

saja biasanya bimbingan belajar dimulai setelah anak-anak
pulang sekolah atau pulang dari kegiatan TPA sesuai dengan
tugas dan jumlah anak. Biasanya dalam bimbingan belajar yang
dilaksanakan, anak meminta untuk diajari tentang suatu materi
yang belum dipahami, selain itu juga mengerjakan soal ulangan
yang dijadikan pekerjaan rumah (PR). Dalam bimbingan belajar
ini dibuat senyaman mungkin, sehingga anak bisa belajar
dengan senang dan bisa leluasa untuk tanya jawab.
Bimbingan Belajar IPS

Program kerja ini dilaksanakan pada tanggal 25 dan 28
Januari 2017 dan 01, 04, 08, 11, 15 Februari 2017. Bimbingan
belajar ditujukkan baik siswa SD maupun SMP dan dimulai
setelah anak-anak pulang sekolah atau pulang dari kegiatan
TPA sesuai dengan tugas dan jumlah anak. Biasanya dalam
bimbingan belajar yang dilaksanakan, anak meminta untuk
diajari tentang suatu materi yang belum dipahami, selain itu
juga mengerjakan soal ulangan yang dijadikan pekerjaan rumah
(PR). Dalam bimbingan belajar ini dibuat senyaman mungkin,
sehingga anak bisa belajar dengan senang dan bisa leluasa untuk
tanya jawab.
Bimbingan Belajar PKN

Program kerja ini dilaksanakan pada tanggal 19 Februari

2017. Bimbingan belajar ditujukkan baik siswa SD maupun
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SMP dan dimulai setelah anak-anak pulang sekolah atau pulang
dari kegiatan TPA sesuai dengan tugas dan jumlah anak.
Biasanya dalam bimbingan belajar yang dilaksanakan, anak
meminta untuk diajari tentang suatu materi yang belum
dipahami, selain itu juga mengerjakan soal ulangan yang
dijadikan pekerjaan rumah (PR). Dalam bimbingan belajar ini
dibuat senyaman mungkin, sehingga anak bisa belajar dengan

senang dan bisa leluasa untuk tanya jawab.

B. Bidang Keagamaan
1) Pendampingan TPA
A. Mengajarkan Membaca Iqra untuk Anak-anak

Program pengelolaan atau pengajaran TPA merupakan salah
satu kegiatan keagamaan yang menitik beratkan pada proses
pembelajaran agama yang didalamnya terdapat berbagai macam
kegiatan keagamaan antara lain pembelajaran Iqra’ 1 sampai 6 bagi
anak-anak yang belum bisa membaca Al-Qur’an. Kegiatan
pengajaran TPA anak-anak berlangsung mulai jam 16.00 WIB di
Pendopo sebelah Masjid Al-Muttagien atau di TPA Al-Yusuf.
Kegiatan TPA ini dilaksanakan setiap hari kecuali hari jumat karena
tidak ada kegiatan TPA (libur).

B. Mengajarkan Membaca Al-Qur’an
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d)

Program membaca Al-Quran dilakukan bagi santri yang
sudah bisa membaca Al-Qur’an dan lulus sampai Igro 6 maka
diperbolenhkan membaca Al-Qur’an dengan memberikan pedoman
untuk membaca Al-Qur’an dengan benar. Kegiatan membaca Al-
Qur’an berlangsung setelah sholat maghrib atau pukul 18.20 di
pendopo sebelah masjid Al-Muttagien.

Penyelenggaraan Tepuk Dan Nyanyian Islami

Program Tepuk dan Nyanyian Islami diajarkan kepada
santri-santri TPA agar mereka lebih bersemangat untuk mengaji dan
sambil belajar mengenali islam dengan tepuk-tepuk seperti tepuk
anak soleh dan nyanyian seperti kakak guru ngaji dan disini islam
disana islam.

Mewarnai Gambar Anak Sholeh

Program ini dilaksanakan untuk meningkatkan kreatifitas
anak-anak TPA terutama pada anak TK dan SD sehingga mereka
bersemangat untuk mengaji, selain itu untuk mengisi kegiatan santri
setelah selesai mengaji iqro atau al-qur’an sehingga santri tidak
bermain sendiri setelah mengaji atau mengganggu temannya yang
sedang mengaji. Gambar-gambar yang diwarnai meliputi gambar
mewarnai gambar masjid, santri putra dan santri putri bahkan

mewarnai kaligrafi.

e) Perkenalan Rasul Ulul Azmi
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Program ini dilaksanakan bertujuan untuk memberikan
pengetahuan tentang rasul-rasul Allah yang tergolong ulul azmi
(Nabi yang memiliki mukzizat dari Allah) pada santri-santri TPA.
Program ini juga untuk mengisi kegiatan santri setelah selesai
mengaji igro atau al-qur’an sehingga santri tidak bermain sendiri
setelah mengaji atau mengganggu temannya yang sedang mengaji
sehingga menambah wawasan santri tentang islam.

f) Wudhu dan Tayamum

Program ini dilaksanakan bertujuan untuk memberikan

pengetahuan kepada santri-santri TPA tentang pentingnya
berwudhu sebagai syarat sah nya sholat dan untuk membersihkan
tubuh dari hadast besarmaupun hadast kecil. Dan juga memberikan
pengertian tayamum sebagai pengganti wudhu apabila tidak ada
air. Kegiatan yang dilakukan yaitu berupa pengenalan tentang
wudhu dan tayamum, tata cara berwudhu dan tayamum, sunnah-
sunnah wudhu, hal yang membatalkan wudhu, syarat sah tayamum,
sunnah dan rukun tayamum lalu santri mempraktekkan tata cara
melakukan wudhu dan tayamum di masjid Al-Muttagien

g) Hafalan Doa Sehari-Hari

Program ini dilaksanakan bertujuan agar anak-anak
diharapkan dapat menghafal doa sehari-hari dan sehingga dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut

dilakukan biasanya pada saat TPA dan setelah kegiatan TPA. Doa-

132



doa yang diajarkan berupa doa sebelum tidur, doa bangun tidur, doa
berpergian, doa kepada orang tua, doa ketika bercermin dan doa

selamat dunia akhirat.

h) Pendampingan Hafalan Surat Pendek

Program ini dilaksanakan bertujuan agar anak-anak mampu
menghafal surat-surat pendek yang dalam Al-Quran yang ada di jus
30. Surat-surat pendek yang dihafalkan ada enam surat yaitu yang
pertama surat An-Nas, Surat Al-Fil, Surat Al-Qausar, Al-lahab,
Surat Al-maun,Surat Al-ikhlas.
1) Bimbingan Adzan Dan Igomah
Program ini dilaksanakan bertujuan untuk membimbing dan
melatih santri terutama santri putra agar bisa melakukan adzan. Pada
pembimbingan adzan dan igomah santri putra dilatih tata cara adzan
dan igomah yang benar serta hukum-hukum bacaan serta panjang
pendek pada adzan. Pembimbingan adzan dan igomah ini
dipersiapkan untuk perlombaan anak soleh baik di tingkat kelurahan
Baran maupun di tingkat kecamatan Ambarawa.
2) Mendata inventaris masjid
Kegiatan mendata inventaris masjid bertujuan untuk mengetahui
barang apa saja yang sudah tersedia dan belum dimasjid RW 01 yaitu
masjid Al-Muttagien dilaksanakan selama 100 menit pada tanggal 18
Februari 2017.

3) Lomba Keagamaan
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1) Lomba Adzan tingkat TPA
Perlombaan adzan bertujuan untuk mempersiapkan santri TPA
dalam mengikuti perlombaan Festival Anak Sholeh di tingkat
kecamatan. Kegiatan di laksanakan di TPA Al-Yusuf pada tanggal
15 Februari 2017 dengan peserta 5 orang anak laki-laki yang
sebelumnya sudah dilatih adzan.

2) Lomba CCA (Cerdas Cermat Agama)
Perlombaan CCA bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak
pengetahuan anak-anak TPA dalam bidang agama.Kegiatan diikuti
oleh 9 peserta baik santri putra aupun putri yang dibagi menjadi 3
tim. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 19 Februari 2017 di
TPA Al-Yusuf.

3) Lomba Hafalan Surat Pendek

Lomba hafalan surat pendek bertujuan untuk mengetahui

seberapa banyak hafalan surat-surat pendek pada anak-anak
terutama yang sudah Al-Qur’an. Kegiatan inidiikuti oleh seluruh
santri TPA Al-Yusuf, siapa yang hafal surat-surat pendek santri
mengangkat tangan. Kegiatan ini dilaksanakan ada tanggal 20

Februari 2017 setelah anak-anak mengaji Igro maupun Al-Quran.

4) Pembersihan Tempat Ibadah

Kegiatan ini merupakan program bersama yang bertujuan untuk

membersihkan tempat ibadah agar terlihat bersih dan nyaman dilihat
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serta orang yang akan melaksanakan ibadah sholat pun akan merasa
nyaman. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 27 Januari, 03, 10, dan
17 Februari 2017 sebelum sholat Jum’at yang bertempatan di Masjid Al-

Muttagien.

C. Bidang Seni dan Olahraga
1. Bidang Seni
a) Pelatihan Kerajinan Tangan
Pelatihan kerajinan tangan yang dilakukan meliputi
pelatinan kerajinan tangan berbahan biji-bijian/kolase,
pelatihan membuat gelang dari manik-manik, pelatihan
pembuatan bunga dari kertas lipat, pelatihan membuat
kerajinan tangan bross dari kain perca dan bekas botol air
mineral, pembuatan kreasi celengan dari botol bekas dan
kain flanel. Pembuatan kerajinan tangan tersebut bertujuan
untuk mengembangkan kekreatifan warga kelurahan Baran
dalam memanfaatkan benda-benda di sekitar untuk membuat
karya seni sederhana dan memanfaatkan barang bekas untuk
bahan dasar kerajinan tangan yang bernilai jual.
b) Pelatihan Tarian Daerah
Pelatihan tarian daerah bertujuan untuk mengajarkan
kepada anak- anak kelurahan Baran (remaja putri) akan

pentingnya menjaga kebudayaan daerah. Salah satunya
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dengan mempelajari kesenian-kesenian daerah seperti tarian
daerah ini. Hal ini dilakukan untuk menambah kecintaan
anak-anak terhadap kebudayaan daerahnya. Para remaja
putri diajarkan gerakan tari-tarian dengan musik daerah jawa
dengan jumlah peserta 6 orang yang dilaksanakan di balai
RW 01.
c) Pelatihan Seni Musik

Pelatihan seni musik bertujuan untuk memberikan
pengetahuan tentang alat musik, tangga nada, dan cara
bermain gitar yang baik dan benar yang dapat meningkatkan
kreativitas anak-anak dikelurahan Baran.

d) Penyelenggaraan Lomba Mewarnai

Penyelenggaraan Lomba Mewarnai merupakan
kegiatan bersama unit yang diselenggarakan pada
Terlaksana tanggal 15 Februari 2017. Kegiatan ini diadakan
untuk menambah semangat dan kretifitas anak-anak
dikelurahan Baran khususnya anak-anak TK dan SD dalam
mewarnai gambar-gambar, lomba mewarnai dikategorikan
menjadi beberapa gambar seperti mewarnai gambar masjid,
gambar pemandangan, gambar orang dan gambar kaligrafi.
Kegiatan dilaksanakan di Pendopo sebelah masjid Al-

Muttagien dan diikuti oleh 15 anak dengan durasi 200 menit.
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Anak-anak sangat antusias dengan adanya Imba mewarnai

tersebut.

2. Bidang Olahraga
a) Pembinaan Olahraga Tonis

Program ini rencananya pada tanggal 03, 04, 10, 11
Februari 2017 bertempat di balai RW 01. Namun pada
kenyatannya untuk tanggal pembinaan tonnis dilaksanakan
pada tanggal 28,29 Januari 2017 dan 03,15 Februari 2017.
Pelatihan tonnis melatih anak-anak yang ada dikelurahan
baran kemudian akan diseleksi untuk menghadapi
pertandingan tingkat kecamatan. Adapun perlombaan tonnis
ini di tujukan pada anak-anak SD dan SMP. Program ini
mengenalkan dan melatih anak-anak dengan olahraga baru
bidang olahraga dan juga agar anak-anak tidak malas untuk

berolahraga.

b) Penyelenggaraan Permainan Tradisional
1) Lompat Tali
Kegiatan pendampingan permainan lompat tali untuk
anak-anak. Lompat tali dilaksanakan pada tanggal 12
Februari 2017 bertempat di halaman depan Posko

KKN dengan peserta 10 orang dengan durasi 50
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menit. Peserta sangat antusias dalam melaksanakan
permainan ini.
2) Permainan Gobak Sodor
Permainan ini adalah permainan jaman dahulu.
Tujuan diadakan permainan ini adalah agar
permainan ini tidak punah. Pelaksanaannya pada
tanggal 12 Februari 2017 didepan posko KKN.
Sasarannya adalah anak-anak. Anak-anak sangat
antusias dengan permainanan ini.
3) Permainan Congklak
Permainan ini adalah permainan jaman dahulu.
Tujuan diadakan permainan ini adalah agar
permainan ini tidak punah.permainan congklak
kepada anak-anak dilaksanakan pada tanggal 11
Februari 2017 yang berjumlah 5 orang bertempat di
Posko KKN. Anak-anak sangat antusias dengan
permainanan ini.
c) Penyelenggaraan senam

Penyelenggaraan senam bersama selalu dilaksanakan

setiap jumat pagi pukul 07.00, kegiatan ini diikuti oleh warga

dan seluruh staf kelurahan Baran, kepolisian dan tentara

hingga seluruh staf kecamatan Ambarawa. Tujuannya adalah

agar warga kelurahan bahan tetap segar dan bugar dengan
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berolahraga pagi ditengah rutinitas yang sibuk. Kegiatan ini
terlaksana tanggal 27 Januari 2017 di kantor kecamatan
Ambarawa, 10 Februari 2017 di balai kantor kelurahan
Baran dan 17 Februari 2017 di kantor kecamatan Ambarawa.
d) Pelaksanaan Outbond dan games

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kerja
sama anak-anak dalam bekerja, outbound dan games juga
merupakan suatu metode untuk meningkatkan
personality seseorang, karena melalui permainan tersebut
dapat diciptakan suasana santai dan menyenangkan.

Permainan yang disajikan dalam outbound memang telah
disusun sedemikian rupa, sehingga bukan hanya menggunakan
fisik peserta tetapi emosi dan kemampuan berpikir juga harus
digunakan. Pelaksanaan outbond dan games dilakukan di pendopo
sebelah masjid Al-Muttagien yang diikuti oleh 20 orang ank-anak

di kelurahan baran dengandurasi 50menit.

D. Bidang Tematik dan Non Tematik
1. Bidang Tematik
Sesuai dengan tema dari KKN reguler periode LXI tahun
akademik 2016 /2017 di Kabupaten Semarang mengenai Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) program kerja yang dilaksankan
berupa penyuluhan dan pelatihan :

a. Penyuluhan Dan Pelatihan Cuci Tangan
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Penyuluhan dan pelatihan cuci tangan pada anak-
anak TK PGRI Baran, SDN Baran 01 dan 02, MI Baran, RA
Sudirman 08,dan TK Al- Asy’ Ar-rayyah. Mencuci tangan
adalah membersihkan tangan dari bakteri dengan
menggunakan sabun setelah selesai bermain atau setelah
beraktivitas.Tangan dicuci dengan memakai sabun di air
yang mengalir atau mengambil air dari tempat penampungan
air memakai sabun. Ada banyak penyakit yang bisa hinggap
di dalam tubuh kita bila kita sering lalai mencuci
tangan.Maksud dari kegiatan ini yaitu sebagai upaya untuk
memberikan pemahaman, pengetahuan dan meningkatkan
kesadaran bagi anak-anak tentang pentingnya Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) seperti cuci tangan dengan

sabun. Penyuluhan PHBS cuci tangan dilaksanakan pada

tanggal :

Tempat Tanggal
TK PGRI Baran 1 Februari 2017
RA Sudirman 08 3 Februari 2017
TK Al-Asy Ar-rayyah 4 Februari 2017
SDN Baran 01 6 Februari 2017
SDN Baran 02 8 Februari 2017
MI Baran 9 Februari 2017

Sasaran dari kegiatan ini adalah seluruh anak — anak

kelurahan Baran. Secara keseluruhan, anak-anak berantusias
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untuk mengaplikasikan cara cuci tangan dengan baik dan
benar. Kegiatan penyuluhan dan aplikasi Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) cuci tangan dilaksanakan selama
100 menit ini berjalan dengan lancar. Pemaparan materi
mengunakan metode menyanyi dengan lagu dua mata saya
yang diubah menjadi 7 langkah cuci tangan dan dilakukan
simulasi atau pelatihan cuci tangan dengan sabun.
b. Penyuluhan Dan Pelatihan Gosok Gigi

Penyuluhan dan pelatihan gosok gigi pada anak-anak
TK PGRI Baran, SDN Baran 01 dan 02, Ml Baran, RA
Sudirman 08,dan TK Al- Asy’ Ar-rayyah. Menggosok gigi
adalah membersihkan gigi dari bakteri dengan menggunakan
pasta gigi dan sikat gigi setelah makan atau setelah tidur.
Menggosok gigi harus menggunkan sikat gigi yang masih
layak (penggantian sikat gigi 3 bulan sekali) dan harus
menggosok gigi dengan teratur dan hati-hati agar tidak
merusak gusi dan email gigi. Maksud dari kegiatan ini yaitu
sebagai upaya untuk memberikan pemahaman, pengetahuan
dan meningkatkan kesadaran bagi anak-anak tentang
pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) seperti
menggosok gigi dengan benar dan teratur. Penyuluhan

PHBS cuci tangan dilaksanakan pada tanggal :

Tempat Tanggal
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C.

TK PGRI Baran 2 Februari 2017
RA Sudirman 08 9 Februari 2017
TK Al-Asy; Ar-rayyah 11 Februari 2017
SDN Baran 01 4 Februari 2017
SDN Baran 02 6 Februari 2017
MI Baran 9 Februari 2017

Sasaran dari kegiatan ini adalah seluruh anak — anak
kelurahan Baran. Secara keseluruhan, anak-anak berantusias
untuk mengaplikasikan cara gosok gigi dengan baik dan
benar. Kegiatan penyuluhan dan aplikasi Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) gosok gigi dilaksanakan selama
100 menit ini berjalan dengan lancar. Pemaparan materi
mengunakan metode menyanyi dengan lagu ampar-ampar
pisang yang diubah menjadi sikat gigi dan dilakukan

simulasi atau pelatihan gosok gigi.

Penyuluhan NAPZA untuk remaja

Melaksanakan penyuluhan NAPZA pada siswa kelas
VIII dan IX SMPN 1 Ambarawa, dengan informasi yang
diberikan tentang macam-macam NAPZA, bahaya
penyalahgunaan NAPZA, cara menghindari NAPZA.
Kegiatan ini terlaksana pada tangga 13 Februari 2017
bertempat di aula SMPN 1 Ambarawa. Dengan durasi 150

menit dan jumlah peserta 60 siswa.

d. Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Remaja
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e.

Pemberian  penyuluhan mengenai  pentingnya
kesehatan reproduksi untuk remaja bertujuan memberikan
pengetahuan kepada anak SMP tentang menjaga kesehatan
reproduksinya agar terhindar dari penyakit, bahayanya nikah
diusia dini, penyakit-penyakit pada kesehatan reproduksi.
Penyuluhan ini dilaksanakan pada tanggal 13 Februari 2017
yang ditujukkan kepada siswa siswi kelas VIII dan IX
bertempat di aula SMPN 1 Ambarawa dengan durasi 150
menit yang berjumlah 60 siswa.

Penyuluhan demam berdarah dan simulasi

Penyuluhan terebut bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran, kemauan hidup sehat bagi setiap masyarakat agar
terhindar dari penyakit DBD melalui terciptanya masyarakat
yang hidup dengan perilaku dan lingkungan yang sehat
terbebas dari adanya jentik-jentik nyamuk Aedes aegypti
penyebab DBD. Penyuluhan dan simulasi dilaksanakan pada
tanggal 14 Februari 2017 di rumah warga RW 01 dengan
sasaran ibu-ibu PKK yang berjumlah 15 orang. Selain
dengan penyampaian materi penyuluhan juga dilakukan
dengan membagikan poster yang isinya tentang gerakan 3M
untuk  membasmi  demam  berdarah dan cara
penangganannya. Masyarakat sangat antusias menanyakan

apa saja yang meliputi gerakan 3 M plus. Tidak ada kendala
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f.

yang dialami selama proses penyampaian materi penyuluhan
ini.
Pelatihan Pembuatan Lilin Aromaterapi

Program ini dilaksanakan Tujuan diadakannya pada
tanggal 7 Februari 2017 di rumah ibu titik RW 05 dengan
sasaran ibu-ibu PKK kelurahan Baran dengan peserta 30
orang dan durasi 100 menit. Tujuan kegiatan ini agar ibu-ibu
PKK mampu membuat lilin dari parafin karena lilin
merupakan barang yang tidak asing lagi di kehidupan sehari-
hari, lilin aromaterapi juga mampu mengusir nyamuk, selain
itu lilin aroma terapi ini mempunyai daya jual sehingga

menambah pendapatan ekonomi.

g. Tonnis

1) Pelatihan Olahraga Tonnis

Program ini terlaksana pada tanggal 28,
29Januari dan 3,15 Februari 2017 bertempat di balai
RW . Adapun perlombaan tonnis ini di tujukan pada
anak-anak SD dan SMP. Program ini mengenalkan
dan melatih anak-anak dengan olahraga baru bidang
olahraga dan juga agar anak-anak tidak malas untuk
berolahraga. Kemudian  pelatihan  iniakan

diperlombakan baikdi tingkat kelurahan Baran,
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pemenang di tingkat kelurahan akan mewakili di
tingkat kecamatan Ambarawa.
2) Penyelenggaraan Perlombaan Olahraga Tonnis
tingkat Kelurahan dan Kecamatan
Perlombaan  olahraga  Tonnis  tingkat
kelurahan dilaksanakan pada tanggal 16 Februari
2017 bertempat di balai RW 01 diikuti oleh 10 anak
yang nantinya akan dipilih untuk mewakili kelurahan
Baran pada tingkat kecamatan dan pada tanggal 18
Februari 2017 bertempat di Balai kantor kelurahan
Baran untuk perlomban tonnis tingkat kecamatan.
Adapun perlombaan tonnis ini di tujukan pada anak-
anak SD dan SMP dari 3 perwakilan kelurahan
Baran, Lodoyong dan Tambakboyo. Program ini
mengenalkan dan melatih anak-anak dengan
olahraga baru bidang olahraga dan juga agar anak-

anak tidak malas untuk berolahraga.

h. Gerak dan Lagu
1) Pelatihan Gerak dan Lagu
Pelatihan gerak dan lagu dilaksanakan pada
tanggal 29 Januari, 03, 10, dan 18 Februari 2017 dan

bertempat di Balai RW. Pelatihan ini diikuti oleh 6
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2)

anak. Tujuan diadakanya pelatihan ini untuk
mengasah kemampuan seni dan tari anak-anak, serta
memupuk rasa percaya diri pada anak. Kegiatan ini
dilakukan sekitar jam 13.00 atau jam pulang sekolah
sehingga tidak mengganggu waktu belajar anak.
Kegiatan ini berjalan lancar dan anak- anak sangat
antusias dalam berlatih. Selain itu anak-anak akan
diikutsertakan dalam lomba tingkat kecamatan yang
diselenggarakan mahasiswa KKN UAD.
Menyelenggarakan Lomba Gerak dan Lagu
(Tingkat Kecamatan)

Persiapan dan gladi bersih lomba gerak dan
lagu tingkat kecamatan dilaksanakan pada tanggal 18
Februari 2017. Lomba gerak dan lagu dilaksanakan
pada tanggal 19 Februari 2017 di Balai kantor
Kelurahan Baran. Lomba ini diselenggarakan
bersama oleh KKN yang belokasi di wilayah
Kecamatan Ambarawa. Terdapat 3 kelompok grup
tari yang mengikuti lomba ini yang merupakan
perwakilan dari tiap unit KKN. Tujuan dari lomba
ini adalah untuk mempererat persaudaraan serta
untuk meningkatkan kepercayaan diri anak agar

mampu tampil di depan umum. Lomba ini mendapat
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sambutan antusias dari masyarakat dan anak-anak

dengan dilihat dari banyaknya masyarakat yang

menonton acara ini sampai selesai.
i. Festival Anak Sholeh (Lomba Adzan)

Penyelenggaraan lomba adzan diadakan di masjid
Al-Amin Bugisan,Lodoyong, Kecamatan Ambarawa pada
tanggal 17 Februari 2017. Perlombaan diikuti dari
perwakilan 3 kelurahan yaitu kelurahan Baran, kelurahan
Lodoyong dan kelurahan Tambakboyo, masing-masing
kelurahan diwakili oleh 2 santri untuk mengikuti lomba
adzan. Penilaian lomba adzan meliputi suara, tajwid,

panjang pendek bacaan dan penampilan.

2. Non Tematik
a. Pelatihan Penanaman TOGA
Praktek penanaman TOGA dilaksanakan pada tanggal 19
Februari 2017. Setelah dilakukan penyuluhan tanaman toga
dilakukan praktek penamanan tanaman TOGA vyang
dilaksanan di slah satu rumah warga RW 01 yang diikuti oleh
15 ibu-ibu PKK RW 01. Tanaman toga yang ditanam
meliputi sirih merah, kencur, jahe dan kunyit.

b. Pendampingan Posyandu
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C.

Kegiatan POSYANDU dilaksanakan satu bulan
sekali setiap dilaksanakan tanggal 16 Februari 2017
bertempat di posyandu RW 01. Sasaran POSYANDU yaitu
balita dan anak-anak. Kegiatan POSYANDU terbagi
menjadi lima meja. Meja pertama berupa pendaftaran balita,
ibu hamil dan ibu menyusui serta pengambilan buku KMS
bagi peserta yang belum memiliki buku KMS. Meja kedua
yaitu penimbangan anak dan balita, selesai ditimbang ibu
dan anaknya dipersilakan menuju meja ketiga, yaitu meja
pencatatan hasil penimbangan berat badan di buku KMS.
Selanjutkan di meja keempat diberi penyuluhan untuk orang
tua balita mengenai kondisi anaknya. Sedangkan penyuluhan
untuk ibu hamil dianjurkan untuk memeriksakan
kehamilannya sebanyak lima kali selama kehamilan kepada
petugas kesehatan maupun bidan. Kegiatan di meja kelima
berupa pelayanan kesehatan, pelayanan KB, imunisasi serta

pemberian oralit.

Kegiatan Gotong Royong
Kegiatan gotong royong bersama warga adalah
kegiatan yang dilakukan dengan warga secara bersamaan

dalam rangka membersihkan lingkungan RW 01 dan

148



menciptakan lingkungan yang bersih di wilayah RW 01.
Seperti mengikuti gotong royong bersama masyarakat di
lingkungan RW 01 dengan alokasi waktu tiga pelaksanaan
yaitu pada tanggal 05,09,12 Februari 2017.
d. Pembantuan Administrasi Desa

Pemberian bantuan kepada kantor kelurahan Baran
untuk mencatat administrasi perihal kebutuhan warga
mengenai pembuatan surat keterangan seperti akte, surat
cerai, surat nikah dsb. Setiap hari perwakilan 2-3 mahasiswa

bertugas di kantor kelurahan Baran.

2. Kegiatan Tambahan
Semua kegiatan yang tidak direncanakan tetapi dapat terlaksana dengan
baik meskipun dalam pelaksanaannya dan dapat menggantikan program kerja
yang tidak terlaksana, seperti :
A. Bidang Keagamaan
1. Pengadaan Alat-alat Masjid
Setelah mendata inventaris Masjid Al-Muttagien, KKN
UAD memberikan alat alat yang belum atau kurang tersedia di
masjid seperti sapu, alat pel, penyodok air, gantungan sapu,
tempat sampah,sikat wc, juz amma dan igro yang dilaksanakan
selama 100 menit pada tanggal 18 Februari 2017.

2. Pendampingan Pengajian Rutin RW
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Kegiatan ini  bertujuan untuk meningkatkan tali
persaudaraan antar warga Lingkungan Baran. Pengajian
dilaksanakan pada tanggal 6 dan 13 Februari 2017 bertempatan di
rumah salah satu warga RW 05 dan dihadiri kurang lebih 40 orang
ibu — ibu dan bapak —bapak. Pengajian ini diawali dengan
membaca asmaul husna kemudian dilanjutkan dengan tauziah oleh
tokoh masyarakat dan ustadz latif RW 05.

B. Tematik dan Non Tematik
1. Penyuluhan anti BAB’s (Buang Air Besar Sembarangan)

Penyuluhan anti BAB’s ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakan kelurahan baran mengenai kebersihan dan
kesehatan terkait tentang Buang Air Besar Sembarangan agar
tercipta derajat kesehatan yang sebaik-baiknya,karena masih
banyaknya masyarakat yang tidak memiliki septictank pada
masing-masing rumah sehingga penampungan kotoran manusia
dialirkan melalui pipa ke sungai. Oleh karena dapat merusak
ekosistem yang ada disungai karena kotoran manusia.
Penyuluhan dilaksanakan pada tanggal30 dan 31 Januari 2017
yang bertempat di balai kelurahan Baran dan dihadiri oleh
perwakilan ibu-ibu PKK pada masing-masing RW kelurahan

Baran.

3. Kegiatan Tidak Terlaksana

150



Merupakan kegiatan yang sudah direncanakan tetapi tidak dapat terlaksana

dikarenakan terdapat kendala seperti kurangnya sumber dana, pengetahuan

masyarakat yang sudah cukup tentang program yang sudah direncanakan oleh

mahasiswa KKN. Program-programyang tidak terlaksana seperti :

a. Pelatihan Pembuatan Komposter untuk Remaja dan Anak-anak
Pelatihan pembuatan komposter ini tidak terlaksana dikarenakan sudah
berkembangnya teknologi komposter di kelurahan tersebut dan sudah

sering dilakukannya penyuluhan tersebut dari pemerintah setempat.

b. Melakukan pembuatan dan pemasangan name tag dan struktur
kepengurusan masjid
Pembuatan dan pemasangan name tag + struktur kepengurusan masjid
tidak terlaksana dikarenakan sudah ada struktur organisasi pada masing-
masing masjid sehinggatidak perlu lagi membuat nametag dan struktur
kepengurusan masjid

c. Peyuluhan dan Pembuatan Pupuk Kompos dan Probiotik
Peyuluhan dan Pembuatan Pupuk Kompos dan Probiotik merupakan acara
korcam yang tidak terlaksana karena keterbatasan sumber dana untuk
melakukan penyuluhan program ini di tingkat kecamatan. Selain itu juga
kelompok tani pada masing-masing kelurahan sudah ahli dalam
pengolahan pupuk kopos dan probiotk. Dan sudah berkembangnya

teknologi komposter pada masing-masing kelurahan kelurahan tersebut
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dan sudah sering dilakukannya penyuluhan tersebut dari pemerintah
setempat.

d. Pengajian Akbar
Pengajian akbar juga merupakan bagian dari acara korcam yang tidak
terlasana dikarenakan kurangnya sumber dana. Antusias masyarakat di
kecamatan ambarawa akan program ini untuk dilaksakan juga agak sedikit

sulit sehingga kegiatan tidak dapat terlaksana.

B. Evaluasi

Dalam pelaksanaan kegiatan KKN secara garis besar dapat berjalan dengan
baik. Faktor yang sangat membantu dalam kelancaran semua kegiatan KKN
adalah dukungan serta partisipasi masyarakat yang sangat antusias terhadap
program kerja KKN. Namun dalam pelaksanaan kegiatan KKN mahasiwa juga
menemui beberapa kendala antara lain, penyesuaian waktu kegiatan KKN dengan

waktu kegiatan masyarakat setempat.

1. Faktor-faktor Penghambat.

Selama kegiatan KKN berlangsung mahasiswa peserta KKN
mendapatkan sambutan yang baik dari segenap elemen masyarakat setempat.
Hal ini dapat dilihat dari sambutan, antusias, dan data yang lebih penting
adalah kesediaan masyarakat untuk bekerja sama dalam melakanakan setiap
program kerja yang telah direncanakan oleh mahasiswa peserta KKN.

Namun ada pula beberapa kendala yang pasti datang menjadi hambatan,
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sehingga banyak memberikan pengaruh dalam pelaksanaan kegiatan KKN.
Adapun beberapa kendala yang dijumpai oleh peserta KKN adalah sebagai
berikut:

a. Pada saat beberapa program dilaksanakan, masih banyak warga yang
kurang antusias dalam mengikutinya. Sehingga kurang berjalan
secara optimal.

b. Keterbatasan dana yang diperoleh untuk masing-masing kegiatan
sehingga ada program kegiatan yang berjalan tidak dengan proporsi
yang seharusnya.

2. Faktor-faktor Pendukung
Dalam melaksanakan program kerja KKN Reguler, selain adanya
faktor penghambat ada pula faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi
suksesnya program kerja KKN Reguler, yaitu:

a. Tingginya respon positif dan dukungan penuh serta kerja sama dari
tokoh masyarakat, warga masyarakat, dan para anak-anak serta
remaja setempat terhadap rencana kegiatan mahasiswa di Kelurahan
Baran ini sehingga dalam pelaksanaan program dapat berjalan
dengan baik walaupun terdapat perubahan jadwal pelaksanaan
program.

b. Tingginya rasa kekeluargaan, solidaritas dan saling gotong royong
antar segenap elemen masyarakat dalam membangun lingkungan
sehingga program yang melibatkan masyarakat berjalan dengan

baik.
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c. Berkat besarnya rasa kekeluargaan dan kerjasama antar anggota
KKN UAD Unit 1LA.1 Kelurahan Baran Kecamatan Ambarawa
Kabupaten Semarang Provinsi Jawa Tengah. Program kerja yang
rancang dan dilaksanakan Mahasiswa KKN Reguler UAD Periode
LX1 dapat berjalan dengan baik dan terasa mudah untuk dikerjakan
setiap jadwalnya sehingga tidak menemui permasalahan yang berarti

dalam pelaksanaan program KKN UAD.
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